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PRAKATA

Puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat, karunia, dan petunjuk-Nya,
sehingga Panduan Penyusunan Poster Ilmiah ini dapat disusun dan dihadirkan
bagi pembaca. Penyusunan pedoman ini dilandasi oleh kesadaran bahwa
komunikasi ilmiah merupakan bagian tak terpisahkan dari proses akademik. Di
tengah perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat dan tuntutan
publikasi yang semakin tinggi, kemampuan menyampaikan gagasan dan hasil
penelitian secara efektif menjadi keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh
sivitas akademika.

Poster ilmiah merupakan salah satu media komunikasi ilmiah yang memiliki peran
strategis dalam menyebarluaskan pengetahuan. Melalui poster, hasil penelitian
yang kompleks dapat diringkas dan disajikan secara visual, sehingga lebih mudah
dipahami oleh pembaca yang beragam. Dalam berbagai forum akademik, seperti:
seminar, konferensi, lokakarya, dan pameran riset, poster tidak hanya berfungsi
sebagai sarana diseminasi ilmu, tetapi juga sebagai ruang perjumpaan gagasan,
pemantik diskusi, serta pembuka peluang jejaring dan kolaborasi. Oleh karena itu,
kemampuan menyusun poster ilmiah yang informatif, menarik, dan tetap sesuai
dengan aturan merupakan kebutuhan bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti.

Panduan ini disusun secara praktis untuk membantu pembaca memahami
penyusunan poster ilmiah dari berbagai aspek, mulai dari tahap perencanaan
hingga penyajian. Pembahasan dalam buku ini mencakup konsep dasar poster
ilmiah, struktur dan komponen utama, prinsip desain dan tata letak, visualisasi
data, hingga teknik penyajian dan presentasi poster di forum ilmiah. Penjelasan
disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi contoh-contoh
aplikatif agar dapat langsung diterapkan oleh pembaca dari berbagai jenjang dan
latar belakang keilmuan.

Dalam proses penyusunannya, pedoman ini tidak hanya mengacu pada berbagai
referensi ilmiah dan panduan kredibel, tetapi juga memanfaatkan sejumlah aplikasi
pendukung, baik berbasis kecerdasan buatan maupun non-Al, seperti ChatGPT
(Plus), Consensus (Pro) dan Canva (Pro). Pemanfaatan alat-alat tersebut dilakukan
secara kritis, selektif, dan bertanggung jawab sebagai sarana pendukung
perancangan visual, pengolahan bahasa, serta penelusuran literatur. Dengan
pendekatan ini, penyusun berupaya menunjukkan bahwa teknologi dapat
dimanfaatkan secara etis dan produktif untuk mendukung kegiatan akademik,
tanpa mengesampingkan integritas ilmiah dan peran utama penulis sebagai
pengambil keputusan.



Melalui Panduan Penyusunan Poster Ilmiah ini, diharapkan pembaca tidak hanya
mampu menghasilkan poster yang rapi dan menarik secara visual, tetapi juga
mampu menyampaikan pesan ilmiah secara jelas, efektif, dan bermakna. Lebih
jauh, pedoman ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkuat budaya
akademik yang komunikatif, kolaboratif, dan berorientasi pada kualitas serta
dampak keilmuan.

Jakarta, Januari 2026
Tim Penyusun
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KONSEP DASAR RESEARCH POSTER

Research poster bisa dibayangkan seperti “iklan ilmiah” yang dipajang di
konferensi. Umumnya, research poster berisi ringkasan penelitian dalam bentuk
yang sangat singkat dan visual, agar pembaca langsung paham poin pentingnya
dalam beberapa detik saja. Karena ruang dan waktu pembaca sangat terbatas,
poster bukan tempat meletakkan semua detail seperti di artikel jurnal, tapi hanya
garis besar: pertanyaan riset, cara kerja, temuan utama, dan kenapa itu penting.

Secara teoretis, research poster dipahami sebagai
genre komunikasi ilmiah yang memadukan karakter
artikel tertulis dan presentasi lisan: poster harus
dapat berdiri sendiri (dibaca tanpa penjelasan
Poster lisan) sekaligus menjadi latar visual dialog langsung
dengan pengunjung konferensi

Definisi
Research

Dari sisi isi, struktur poster umumnya meniru artikel ilmiah: latar belakang,
metode, hasil, dan kesimpulan. Bedanya, paragraf panjang diganti dengan
poin-poin, gambar, grafik, dan skema alur yang mudah diikuti mata. Prinsip yang
sering dianjurkan adalah fokus pada dua atau tiga pesan inti saja, sehingga orang
yang membaca bisa langsung menangkap “take-home message” tanpa harus
diajak membaca cerita panjang.

Poster juga punya fungsi pendidikan. [C\
Saat mahasiswa diminta membuat dan } }‘
mempresentasikan poster, mereka tidak hanya <
belajar menulis, tetapi juga belajar mendesain
visual, menyusun cerita singkat, dan berbicara
langsung dengan audiens, aktivitas ini mirip
latihan “pitching” ide di dunia kerja.

Di sini, poster bukan sekadar kertas besar, tetapi latihan komunikasi dengan
menggabungkan teks, gambar, tata letak, dan penjelasan lisan agar pesan ilmiah
mudah dipahami orang lain.

Dari sisi desain, kunci poster yang baik setidaknya harus memiliki judul yang
menarik, teks sesedikit mungkin namun jelas, grafik yang benar-benar membantu
pembaca mengerti data, warna yang tidak menyakiti mata, dan cukup ruang
kosong agar tampilan tidak penuh sesak. Desain yang rapi dan sederhana justru
membuat pesan riset terlihat lebih kuat dan profesional, sehingga peluang orang
berhenti, membaca, dan mengajak diskusi menjadi lebih besar.




Poster ilmiah adalah cara cerdas untuk “menceritakan” riset tanpa harus
membaca laporan yang panjang. Dengan tampilan visual yang menarik, informasi
utama dapat disampaikan secara cepat dan jelas, sehingga pembaca langsung
menangkap inti penelitian. Di tengah padatnya agenda seminar, konferensi, atau
pameran riset, poster membantu karya ilmiah tampil menonjol dan mudah diakses
oleh berbagai kalangan, baik akademisi maupun masyarakat umum yang tertarik
pada isu yang dibahas.

Manfaat e Menyajikan Informasi Secara Visual
Research e Meningkatkan Jangkauan Audiens
Poster dalam e Memfasilitasi Diskusi [lmiah
Komunikasi e Mempermudah Penyebaran Ilmu
Ilmiah e Menarik Minat Kolaborasi

Tak hanya menyampaikan informasi, poster ilmiah juga membuka ruang interaksi.
Poster yang dirancang dengan baik dapat memicu diskusi, mengundang
pertanyaan, dan mempertemukan orang-orang dengan minat riset yang serupa.
Dari sinilah kolaborasi sering bermula, ide bertemu ide, peneliti bertemu mitra.
Dengan kata lain, poster ilmiah bukan sekadar media pajang, melainkan jembatan
yang menghubungkan pengetahuan, percakapan ilmiah, dan peluang kerja sama.

Jenis-jenis Research Poster

ISEF adalah singkatan dari International Science and Engineering Fair. Istilah ini
bisa dipahami sebagai poster penelitian bergaya pameran sains internasional.
Poster jenis ISEF biasanya dipakai di ajang pameran sains pelajar, jadi isinya harus
menjelaskan proses riset dari A-Z yang terdiri dari latar belakang, tujuan,
hipotesis, metode, hasil, sampai kesimpulan. Strukturnya sering masih mirip “mini
artikel ilmiah” dengan banyak teks dan beberapa gambar atau grafik.

Poster flat bisa dibayangkan sebagai poster penelitian satu bidang datar yang
lebih mirip infografik modern. Ditampilkan dalam satu bidang datar, simpel,
dengan banyak ruang kosong, teks pendek, dan visual dominan (ikon, ilustrasi,
bagan). Tujuannya bukan memuat semua detail metodologi, tapi menyampaikan
pesan inti secepat mungkin, mirip “visual abstract”. Studi di konferensi
menunjukkan bahwa format poster yang lebih modern dan visual seperti ini sering
mendapat nilai kesan visual lebih tinggi.




Perbandingan Singkat antara Poster ISEF Klasik dan Flat Modern

Aspek

Fungsi Utama

Teks

Visual

Kesan Pembaca

Poster ISEF Klasik

Laporan riset lengkap

pelajar

Cenderung panjang,

mirip laporan

Grafik/foto ada, tapi sering

kalah teks

Mudah jadi “tembok teks”

Poster Flat Modern

Menonjolkan pesan inti/
insight utama

Singkat, point, mnim teks

Visual dominan, infografik,
Ruang kosong

Umumnya lebih kuat dan
menarik

Poster ISEF, Poster ISEF memiliki

a0 o™

60cm

(_ keseluruhan 3 bagian, yaitu sayap, badan,
dan judul.

40 cm

Sayap

Badan

Sayap

Jenis

20cm

Research

Poster

120 cm

Poster Flat (Biasa), Poster Flat (biasa) hanya

memiliki satu bagian saja. Poster flat ini judul
jadi satu dengan badan poster dengan
ukuran sebagai berikut

120cm

120cm

Papan Panel




PERBEDAAN ANTARA RESEARCH POSTER,
PRESENTASI, DAN PAPER ILMIAH

Secara umum, perbedaan research poster, presentasi ilmiah, dan paper ilmiah
paling mudah dilihat dari tujuannya. Research poster dibuat untuk menyampaikan
inti penelitian secara cepat dan visual. Cukup sekali lihat, pembaca sudah
mendapat gambaran besar riset yang dilakukan. Presentasi ilmiah bertujuan
menjelaskan penelitian secara lisan dengan bantuan slide, sehingga peneliti bisa
bercerita lebih runtut. Sementara itu, paper ilmiah disusun untuk
mendokumentasikan penelitian secara lengkap dan menjadi rujukan tertulis bagi
komunitas akademik.

Dari segi format, research poster mengandalkan tampilan visual. Teks dibuat
singkat, dipadukan dengan grafik dan gambar dalam satu lembar besar. Presentasi
ilmiah menggunakan slide berisi poin-poin utama yang mendukung penjelasan
lisan. Berbeda dengan keduanya, paper ilmiah hadir sebagai dokumen formal.
Isinya ditulis panjang dan terstruktur sesuai kaidah akademik.

Selanjutnya dari aspek tingkat detail, poster berada di level paling ringkas. Hanya
informasi kunci yang ditampilkan. Presentasi ilmiah sedikit lebih detail karena
peneliti bisa menjelaskan langsung kepada audiens. Paper ilmiah justru paling
lengkap dan mendalam, membahas metode, hasil, hingga pembahasan secara
menyeluruh. Perbedaan terakhir ada pada interaksi dengan audiens. Research
poster memungkinkan diskusi langsung dan santai antara peneliti dan pengunjung.
Presentasi ilmiah juga interaktif, biasanya melalui sesi tanya jawab. Paper ilmiah
tidak menawarkan interaksi langsung, tetapi tetap penting karena menjadi bahan
bacaan, rujukan, dan dasar diskusi ilmiah lanjutan.

Memahami perbedaan antara research poster,
presentasi ilmiah, dan paper ilmiah sangat penting
agar pesan riset dapat disampaikan dengan tepat
sasaran. Setiap bentuk memiliki fungsi, kekuatan,
dan konteks penggunaan yang berbeda. Dengan
memahami perbedaannya, peneliti dapat memilih
media yang paling sesuai dengan tujuan
komunikasi, karakter audiens, dan situasi forum
ilmiah. Hasilnya, penelitian tidak hanya tersaji
dengan baik, tetapi juga lebih mudah dipahami,
diapresiasi, dan memberi dampak yang lebih luas.




Sudahkan kamu bisa membedakan antara Research Poster,

Presentasi, Paper Ilmiah?

& Tujuan

Research Poster

Menyampaikan hasil
penelitian secara
visual dan ringkas

& Format

Research Poster

Kombinasi teks,
gambar, grafik
dalam satu lembar
besar

& Tingkat Detail

Research Poster

Ringkas dan padat
(hanya poin
utama)

Presentasi Ilmiah

Menjelaskan
penelitian secara
lisan dengan slide

pendukung

Presentasi Ilmiah

Slide presentasi
dengan poin-poin
utama

Presentasi Ilmiah

Sedang, dengan

penjelasan lebih

detail dibanding
poster

& Interaksi dengan Audiens

Research Poster

Interaktif,
memungkinkan
diskusi langsung
saat sesi poster

Presentasi Ilmiah

Interaktif, ada tanya

jawab setelah
presentasi

Paper Ilmiah

Mempublikasikan
penelitian dalam
format tertulis yang
komprehensif

Paper Ilmiah

Dokumen formal
dengan struktur
akademik
(pendahuluan,
metode, hasil,
pembahasan)

Paper Ilmiah

Sangat rinci,
mencakup seluruh
aspek penelitian

Paper Ilmiah

Non-interaktif, hanya
bisa dibaca oleh
pembaca tanpa
diskusi langsung




SIAPA YANG AKAN
MELIHAT DAN MEMBACA?

Pertanyaan siiapa yang akan melihat dan membaca research poster sangat
bergantung pada konteks acara tempat poster tersebut dipajang. Di lingkungan
kampus, poster sering dibaca oleh sesama mahasiswa, teman sekelas, atau rekan
satu program studi yang memiliki ketertarikan serupa. Bagi mahasiswa, poster
menjadi sarana untuk saling belajar, berbagi ide, dan memahami topik penelitian
lain secara cepat tanpa harus membaca laporan yang panjang.

Selain itu, research poster juga menarik perhatian para dosen, mentor, dan
profesor. Kelompok ini biasanya melihat poster dengan sudut pandang akademik
yang lebih kritis, seperti kejelasan tujuan penelitian, ketepatan metode, serta
kekuatan hasil yang disajikan. Dari sinilah poster dapat menjadi pintu masuk untuk
mendapatkan masukan, saran perbaikan, bahkan peluang bimbingan dan
kolaborasi riset di masa depan

Dalam forum yang lebih luas, seperti konferensi nasional, konferensi internasional,
atau pameran riset, research poster juga dibaca oleh para profesional dan praktisi
di bidang terkait. Audiens ini biasanya tertarik pada aspek praktis dari penelitian:
apa masalah yang diangkat, apa temuan utamanya, dan sejauh mana hasil
penelitian tersebut bisa diterapkan di dunia nyata. Mereka cenderung melewati
detail teknis yang terlalu rumit, namun akan berhenti lebih lama pada poster yang
mampu menunjukkan manfaat, relevansi, dan potensi solusi secara jelas dan
ringkas.

Tidak jarang pula research poster menarik perhatian

/"/\ pemimpin organisasi, pengambil kebijakan, maupun
v S § peneliti lintas disiplin. Kelompok ini datang dengan latar
belakang pengetahuan yang beragam dan jadwal yang

padat, sehingga waktu mereka di depan poster sangat
terbatas. Mereka mencari gambaran besar, pesan utama,
dan dampak penelitian, bukan penjelasan panjang.
Karena itu, poster yang disusun dengan visual yang kuat,
bahasa yang mudah dipahami, serta pesan inti yang
langsung “kena” akan lebih mudah diingat, sekaligus
berpeluang membuka ruang diskusi, jejaring, dan kerja
sama yang lebih luas.




Poster ilmiah yang efektif adalah poster yang mampu membuat audiens nyaman
membaca dan mudah memahami isinya. Di tengah suasana konferensi atau
pameran riset yang ramai, orang tidak punya banyak waktu untuk membaca
penjelasan panjang. Karena itu, poster perlu menyajikan penelitian secara rapi,
visualnya menarik, dan pesannya langsung ke inti. Poster yang baik seolah bisa
“bercerita sendiri”, sehingga siapa pun yang lewat tetap bisa menangkap
gambaran besar penelitian, meski penulisnya tidak sedang berada di tempat.

Selain itu, poster yang ramah audiens juga harus mudah dibaca dari jarak tertentu
dan tidak melelahkan mata. Ukuran teks yang cukup besar, grafik yang jelas, serta
penggunaan poin-poin singkat akan sangat membantu. Alih-alih paragraf panjang,
visual seperti diagram, tabel, atau ilustrasi membuat informasi lebih cepat
dipahami. Dengan pendekatan yang ringkas dan visual, poster tidak hanya menarik
perhatian, tetapi juga memastikan pesan penelitian tersampaikan dengan efektif
dan berkesan.

Poster yang efektif dan ramah bagi pembaca ketika:

Menyajikan penelitian Anda dengan cara yang terorganisasi dan menarik
secara visual. Poster biasanya berisi teks dan grafik
(diagram, tabel, daftar, dlL.).

Dapat dijelaskan sendiri. Jika Anda tidak berdiri di dekat poster, atau jika
Anda sedang asyik berdiskusi, siapa pun yang lewat seharusnya dapat
melihat poster Anda dan memahami poin-poin utama penelitian Anda.

Mudah dibaca. Pastikan teks dan grafik Anda cukup besar sehingga
beberapa orang yang berdiri beberapa kaki jauhnya dapat membaca poster
Anda secara bersamaan.

Menyajikan penelitian Anda dengan cara yang terorganisasi dan menarik
secara visual. Poster biasanya berisi teks dan grafik (diagram, tabel, daftar,
dll.).

Ringkas. Poster Anda harus meringkas proyek Anda dengan cepat dan
efisien. Hindari paragraf yang panjang. Poin-poin sering kali sangat efektif.
Cari tahu bagaimana Anda dapat menyajikan bagian-bagian proyek Anda
melalui grafik.




KOMPONEN UTAMA
RESEARCH POSTER

Sebuah research poster yang baik umumnya tersusun dari beberapa komponen
utama yang saling terhubung dan membentuk alur cerita penelitian. Poster diawali
dengan judul yang jelas dan menarik perhatian, serta nama penulis dan afiliasi
sebagai identitas karya dan institusi asal penelitian. Bagian awal ini berfungsi
membantu pembaca segera mengetahui topik riset dan siapa yang
mengerjakannya.

Selanjutnya, poster memuat latar belakang dan tujuan penelitian yang
menjelaskan secara singkat mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan.
Bagian ini biasanya diikuti dengan metodologi, yang disajikan ringkas untuk
memberi gambaran bagaimana penelitian dijalankan, tanpa masuk ke detail teknis
yang terlalu rumit. Tujuannya agar pembaca memahami alur penelitian secara
cepat dan tidak merasa terbebani oleh informasi yang terlalu padat.

Bagian akhir poster menampilkan hasil dan pembahasan sebagai inti temuan
penelitian, lalu ditutup dengan kesimpulan dan rekomendasi yang merangkum
pesan utama serta arah pengembangan atau penerapan selanjutnya. Untuk
melengkapi isi poster, dicantumkan pula referensi utama dan acknowledgements
sebagai bentuk penghargaan kepada pihak-pihak yang mendukung penelitian.
Dengan susunan yang singkat, padat, dan visual, seluruh komponen ini membantu
pembaca memahami isi penelitian secara utuh hanya dalam sekali lihat.

\/ Judul

Di bagian atas poster, Anda harus memiliki judul yang singkat tetapi
deskriptif, dan harus dengan jelas menunjukkan sifat proyek. Dalam tidak
lebih dari 200 karakter (sekitar 30 kata, termasuk spasi), jelaskan penelitian
Anda dengan istilah yang ringkas, yang mencerminkan isi abstrak Anda.
Gunakan kata kunci, dan jangan gunakan singkatan, karakter non-Inggris, atau
simbol. Sebaiknya gunakan format huruf kapital pada huruf pertama dari
semua kata dalam judul Anda (kecuali kata hubung dan kata lain yang
dikecualikan). Judul harus mudah dibaca pada jarak sekitar 4-5 kaki. Jika
memungkinkan, judul harus ditulis dalam "bentuk aktif".




\/ Nama dan Afiliasi Penulis

Nama depan harus merupakan nama penyaji poster. Setelah ini, nama penulis
dicantumkan sesuai urutan kontribusi terhadap karya tersebut. Sebutkan
penulis yang "menyajikan" (artinya Anda dan penulis lain yang akan
mempresentasikan karya tersebut). Anda untuk juga bisa mencantumkan
dosen pembimbing Anda sebagai penuli (umumnya di bagian akhir). Tidak
perlu menyertakan gelar atau gelar seperti Dr., Ph.D., dll. Di bawah daftar
penulis, sertakan informasi institusi, misal departemen dan universitas Anda.

\/ Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Sampaikan informasi latar belakang yang diperlukan agar pembaca dapat
memahami poster Anda. Mulailah dengan pengenalan umum tentang bidang
tersebut. Singkat saja, tetapi cantumkan poin-poin penting untuk memastikan
pembaca melihat relevansi karya Anda. Poin-poin adalah yang terbaik,
dibandingkan paragraf teks yang panjang.

V Metodologi

Jelaskan secara singkat metodologi Anda untuk menjawab hipotesis atau
pertanyaan penelitian (misalnya metode eksperimental) atau pendekatan
Anda untuk menyusun argumen atau tesis (misalnya pendekatan teoretis,
disiplin, dll.). Anda tidak perlu menjelaskan terlalu rinci di sini. Sering kali lebih
baik untuk menyertakan detail dalam bentuk gambar atau grafik.

\/ Hasil dan Pembahasan

Menyajikan temuan utama penelitian secara ringkas menggunakan grafik,
tabel, atau diagram untuk mempermudah pemahaman. Hasil penelitian
dijelaskan secara objektif, lalu dianalisis dan dihubungkan dengan tujuan atau
hipotesis awal.




\/ Kesimpulan dan Rekomendasi

Di sini Anda menyatakan hasil dan kesimpulan dari proyek Anda. Tulislah
secara singkat dan langsung ke intinya. Anda juga harus menunjukkan
signifikansi proyek Anda: pengetahuan apa yang telah ditambahkan proyek
Anda ke bidang Anda? Jika sesuai, sebutkan penjelasan alternatif untuk hasil
Anda dan kemungkinan penjelasan untuk hasil yang tidak terduga.

Anda juga bisa menjelaskan apa yang akan Anda lakukan selanjutnya pada
proyek tersebut. Apakah kesimpulan Anda mengarahkan Anda ke pertanyaan
baru? Apakah Anda mempertimbangkan untuk mencoba metode baru untuk
menjawab pertanyaan awal Anda?

\/ Referensi

Cantumkan semua sumber yang Anda kutip di berbagai bagian poster anda.
Sebaiknya cantumkan sumber menggunakan format kutipan yang sesuai
dengan disiplin ilmu dan proyek anda (MLA, APA, Chicago, dll.).

\/ Acknowledgements

Jika penelitian Anda didanai oleh lembaga tertentu, maka sampaikan hal
tersebut di bagian ini. Sangat disarankan agar Anda menyebutkan pihak-pihak
yang membantu atau berkontribusi pada penelitian Anda, termasuk sumber
pendanaan yang membayar Anda atau menyediakan dana yang digunakan
untuk mendukung proyek Anda.




DESAIN DAN VISUALISASI DATA

Prinsip Desain dalam Research Poster

a Keterbacaan

Gunakan font yang
jelas dan ukuran yang
cukup besar agar
mudah dibaca dari
jarak jauh.

Hindari teks yang
terlalu padat dan
gunakan spasi yang
cukup untuk
kenyamanan visual.

o

E
02,

Kesederhanaan

Sampaikan informasi
secara ringkas dengan
kalimat singkat dan poin
utama.

Gunakan visual seperti
grafik atau diagram untuk
menggantikan teks yang

&berlebihan.

/

Konsistensi \

Gunakan warna, font,
dan tata letak yang
seragam agar tampilan
lebih profesional dan
tidak membingungkan

pembaca. /

Sorot informasi

penting dengan

posisi strategis.
Pastikan alur baca
mengalir jelas dari

Qwal hingga akhir.

warna kontras atau

yy



Pemilihan Warna dan tipografi yang efektif

Visual dapat berupa gambar atau grafiik. Anda dapat memeriksa relevansi
informasi visual dengan mencantumkan visual yang akan Anda gunakan jika
Anda mendeskripsikan proyek hanya dengan gambar atau grafik,

apakah visual tersebut berkontribusi pada presentasi Anda, atau justru
mengalihkan perhatian dari presentasi?

e Poster biasanya dibaca dari atas ke Kami sangat menyarankan
bawah, dari kiri ke kanan agar Anda menggunakan latar

e Section harus disusun menurut kolom belakang poster berwarna

e Poster harus memiliki hingga empat putih dengan teks hitam atau
kolom gelap dan gambar berwarna-

e Kolom-kolom sebaiknya sejajar warni yang menarik

e Teks sebaiknya sejajar

perhatian.

e Arial

e Calibri

e Times New
Roman

e Comic Sans
e Broadway
e Harlow

Judul - ukuran huruf 72 poin atau lebih besar
Nama penulis — ukuran huruf 48 poin atau lebih
besar

Subjudul/heading — ukuran huruf 48 poin atau
lebih besar

Isi konten — ukuran huruf 36 poin atau lebih
besar

Keterangan gambar atau ilustrasi — ukuran
huruf 20 poin atau lebih besar




Penggunaan Grafik, Diagram, dan Gambar

Meningkatkan Kejelasan Data

Grafik, diagram, dan gambar dalam research poster
berperan penting dalam menyampaikan data secara
lebih jelas dan ringkas. Dibandingkan dengan teks
panjang, visualisasi data seperti grafik batang, pie chart,
atau scatter plot membantu audiens memahami tren
dan pola penelitian dengan cepat.

Menjelaskan Hubungan Antar Konsep

Diagram sangat berguna untuk menggambarkan
hubungan antar variabel, model penelitian, atau
alur kerja suatu proses.

Menarik Perhatian Audiens

Gambar dan ilustrasi yang relevan dapat
meningkatkan daya tarik visual research poster.
llustrasi yang sesuai dengan topik penelitian akan
membuat poster lebih menarik dan membantu
menarik perhatian audiens dalam forum akademik
atau konferensi.

Mempermudah Pemahaman

Penggunaan elemen visual sangat membantu
pembaca dengan latar belakang berbeda untuk
memahami isi penelitian.




Hal-hal yang Perlu Dilakakan dan Dihindari

Dalam menyusun research poster, tidak cukup hanya menampilkan hasil
penelitian yang menarik, tetapi juga penting memahami praktik terbaik yang perlu
dilakukan dan kesalahan yang sebaiknya dihindari. Prinsip do’s and don’ts
membantu peneliti menyusun poster yang jelas, rapi, dan sesuai dengan standar
forum ilmiah.

g Do's s/\

</ Periksa dan patuhi panduan konferensi dengan saksama.
Panduan ini biasanya akan menentukan jumlah kata
maksimum, ukuran, dan orientasi;

& Gunakan ukuran teks yang mudah dibaca dari jarak jauh, dan
pastikan font dan spasi konsisten;

& Hindari penggunaan jargon;

@  Sertakan referensi dan ucapan terima kasih yang akurat;
@«  Lakukan pemeriksaan ejaan dan tata bahasa;

&  Tuliskan akronim jika digunakan;

o Beri label pada semua bagan, grafik, dan tabel,

@&  Mintalah seorang kolega untuk mengkritik isi dan tata letak

K poster Anda. )

Don'ts

@ Memasukkan terlalu banyak informasi.

Rancang poster Anda tanpa memeriksa dimensi papan poster
konferensi;

@ Salin dan tempel abstrak Anda ke poster;

@ Menggunakan gambar beresolusi rendah.




KARAKTERISTIK POSTER ILMIAH

Poster ilmiah memiliki ciri khas yang membedakannya dari bentuk komunikasi
ilmiah lainnya. Karena itu, poster ilmiah memiliki lima karakteristik utama yang
menjadi dasar dalam penyusunannya, agar pesan penelitian dapat tersampaikan
secara jelas, ringkas, dan menarik bagi audiens.

O1.

N\, L 4
oS-
vas® T A Y

Tersusun dengan rapi, bersih, dan memiliki desain yang
sederhana.

15

lE% Fokus pada satu topik penelitian spesifik yang dapat
@ dijelaskan dalam waktu 5-15 menit.

03.

Memuat bagian-bagian: Judul, Penulis, Abstrak,
Pendahuluan, Bahan & Metode, Hasil, Pembahasan, Daftar
Pustaka, dan Ucapan Terima Kasih.

e
I
00

ﬁ

04.

[ cmm—

— Menyertakan empat hingga sepuluh gambar dan/atau tabel
@ﬂnu% beresolusi tinggi yang menjelaskan penelitian secara rinci.

05.

all = Mengandung teks seminimal mungkin, dengan gambar dan
= tabel sebagai fokus utama.
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Format Standar Poster Ilmiah

Bagian Poster Jumlah Kata Teks GarJnlI::rl;:; bel
Judul 8-15 Tidak ada
Penulis & Institusi 25-200 Tidak ada
Abstrak 200-300 Tidak ada
Pendahuluan 100-200 1-2
Bahan & Metode 100-200 1-2
Hasil 100-200 1-3
Pembahasan 100-200 1-2
Daftar Pustaka 100-200 Tidak ada
Ucapan Terima Kasih 10-100 Tidak ada

e Gambar dan tabel adalah bagian terpenting dalam poster ilmiah karena

paling menarik perhatian.
e Gambar harus informatif dan mudah dipahami.

e Terlalu banyak atau terlalu sedikit informasi dapat membingungkan
atau membuat pemahaman pembaca tidak lengkap, sehingga harus

dihindari.




Format Standar Font Poster Ilmiah

Bagian Poster

Ukuran Huruf (pt)

Gaya Huruf

Gunakan 1-2 jenis
font saja. Disarankan

Judul °0-120 pt font tanpa kait (sans-

serif).
Penulis & Institusi 40-80 pt Sama seperti di atas.
Abstrak 24-30 pt Sama seperti di atas.
Pendahuluan 24-30 pt Sama seperti di atas.
Bahan & Metode 24-30 pt Sama seperti di atas.
Hasil 24-30 pt Sama seperti di atas.
Pembahasan 24-30 pt Sama seperti di atas.
Daftar Pustaka 16-24 pt Sama seperti di atas.
Ucapan Terima Kasih 16-24 pt Sama seperti di atas.

Ukuran huruf pada poster disesuaikan agar terbaca dari jarak 1 meter.
Judul dan nama penulis menggunakan font terbesar (40-120 pt), judul

bagian 30-40 pt, dan isi teks serta caption 20-30 pt.

Font di bawah 20 pt sebaiknya hanya dipakai untuk bagian Referensi dan
Ucapan Terima Kasih.




PANDUAN PRAKTIS DAN TEMPLATE
RESEARCH POSTER

Format dan Ukuran yang Umum Digunakan

UKURAN RESEARCH POSTER

Ukurannya biasanya 36 inci (tinggi) x 48 inci (lebar), dan disusun dalam baris dan
kolom. Bagian-bagian utamanya meliputi judul, nama penulis, dan institusi di
bagian atas, diikuti oleh abstrak, pendahuluan, metode, hasil, diskusi, dan daftar
pustaka. Pandangan mata secara alami tertarik pada judul dan gambar. Jumlah
kata dalam poster sekitar 1.000 kata (tidak termasuk referensi).

0 Countering Human Effects on Greater Sage-Grouse

THE OHIO STATE
UNIVERSITY

Abstract
By 2015, ihe sagebeuth sLosyabim in weatern Mok
Amarica, which it essential o e greater sage-grouse
(Cantrocaniud srephadianis) only sovered hall of the
200,000 squars mies that  orginaly spanned ' Sudes

ek, what b umqumﬂmuwmemm

Michael F. Jones (JonesMichael.1@osu.edu)

Habitat Selection Factors
The sapatrush Fabtat, which s Crucial 10 /eater Lage:
roune that refy heandy mr'armwmnlo«ﬁfwnn
ncurce of food in e winter, 4 dacing manry Sreats. A 2008

habitas duption that i sneegy Stvsltnment Esunst i

Eage-grinuse hatstats are also Mreatencd by human
rﬂ'm.r.!nlmn L

propects incldod ox
orisaland in the area through the removal of Fees and
rubbes rabbibruth (Encamend ndcaeaid ) a8 wil as

cantroling the kcal populations of predaion. !

pisulston etrmatns o jears betceo, durng, and afler
=g , ebeE lETTE INIDLGN Sata That e LEh

Dwisn of Wikdife Rescurces coliscts on e kocal

Sage

searches of thel common habfats was aleo used 1 koo for
«changes in thor Leo of tho habetat and the detance thay
ept o e mining location

Introduction

The resuts showtd Siat Sae-Qroasie wefo Skghted within
o lometers. of the mine center conslslenty during e
searchres.: The pogulaton easmaes slso stived conatent
with whal By P baen bafors the mining atirted.

feduits CONIEE! ST Slaed whith hig I"ﬁnﬁﬂﬂllm
rouna a7 unilnly 10 b found within & kilomaters of cosl
B2 NITBI 4 P B0 INew DegilBtan & 0uns InGss
arom decrease  Tho dfieronce m that the mnieg projects
1 therse stucees dad 1 have: et v

ansccisted them. munpwnmu-mwv
effectve in counternciing the effects.of S mine. This is

of
ough e remcval to incroased

Piehires SbovE is B S 65T LIGE-Frouts Cmpetn] fr
srabisn 818 Lek. Phot by 5, Smith, Natues, Hov, 22, 2018,

!I.
T

ir

Figunms A 3 B Sbove sEw e wiaiva probabity of sage-
DU 10 e nkar B confer remeaval eatment. Figure A i
s In roation 1 e snce the remoal and B in
TBASADN 10 e S1BTE rm B demoval Taken from
Savarson st al. Rangeand Ecology & Mansgsmant, 20174

Tha Sgure above maps the camant ange of Lage-grouse
ot 6 whit wiukd hirve be el piserl hisal
tore e Uinted Slates raged peiemmerd of e apel Taken

LLfram Sthenr o ol WAFWA, 2006,"

Mining and Conservation Efforts

Habitats from Mining near Sink Valley, Utah

The Ohio State University, Department of Statistics, Columbus Ohio 43210

Habitat Use Response

In order to counteract the habital d ion of
their coal mining operation, a mening company
in Sink Valley, Ulah also conducted projects 1o
re-gstablish and improve sage-grouse habitats
in the area.? They remaved Pinpon-pniper
woodlands and nubber rabbitbrush that had
taken over large areas of sagebrush o
compansate for the land that their mine was
digturbing ? To keep the populations of ravens
that prey on sage-grouse from increasing due o
the mine causing greater avallability of food and
places 1o pereh, they also placed hard-boiled
&ags Weabed with avicidé in areas thal the
ravens scavenged for food.*

Population Response
To measure the way the sage-grouse
responded to the combination of mining and
halétat improvements, local sage-grouse
populabions were analyzed using data en
atiendance of leks in whech males gather at a
specific lncation to compets for mates ¥ Lek
conriti fre expected b ucluate in 912 year
cycles.? In 2012 it was observed that the
location of the lek had moved by 0.8 kiometers,
but the average atiendance was relatively
unchanged before, during. and after the
mining.*
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25

Count {Maks)h
g & B8

o

2

The fgure above duglays attendancs dala from Sink Vialey,
Uit sge-gronai bk Low counts imedistedy orior o the
discavery of T now bk location may bo insccurie duo i
this tranaition. Figure modified thom Patersen et ol Human.

Wiy Iataractions. Sept. 1. 20187

8 2007 hypethasis that the
wfpcty wouid Do e f them
wan acieguate wmmndng
" The figure above mags sage-grouse sighings in
Telation: 10 nin locaors in Sick Valiay, Ltsh_ Taken
troem Petersen ot ol. Human Wistite interpctions, 20167
Conclusions and Discussions
The study in Sink Valley, Utsh was sucoessful in
demonstrating that habitat conservation projects can,
at the wery least, nearfy negate the negatve results
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protechion affort from 11 wesbern US states thal has
spanned over hall o certury.® The findings from Sink
Waley are an especially promising sddition Lo this
progress because they suggest Fat it can be
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Contoh poster ukuran 36 inci (tinggi)

x 48 inci (lebar).

Sumber : https://ohiostate.pressbooks.pub/scientificposterguide/chapter/scientific-posters
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POSTER TRADISIONAL

Poster tradisional dicetak dalam ukuran besar, seperti 36 x 48 inci, dan dipajang di
papan pameran. Interaksi terjadi langsung antara penyaji dan audiens selama sesi

berlangsung. Karena dibaca dalam waktu singkat, isi poster harus ringkas dan
visual, dengan huruf dan gambar berukuran besar agar mudah dibaca dari jarak
sekitar satu meter. Seluruh elemen bersifat statis karena tidak dapat digulir atau
diubah.

UKURAN TRADISIONAL LUAR USA

Finished Poster Size | Page Size in PowerPoint Print Enlargement
(cm) (cm/inches) Ratio
70 x100 70 x100 / 27.56 x 39.37 1:1 (100%)
91 x122 91x122/35.83 x48.03 1:1 (100%)
100 x 100 100 x 100/ 39.37 x 39.37 1:1 (100%)
100 x 140 100 x 140/ 39.37 x 55.19 1:1 (100%)
100 %200 100 x200/39.37x78.74 1:2 (200%)




UKURAN TRADISIONAL DALAM USA

Finished Poster Size | Page Size in PowerPoint Print Enlargement
(inches) (inches/cm) Ratio
30 x40 30x40/76.2x101.6 1:1 (100%)
36 x48 36 x48/91.44 x121.92 1:1 (100%)
36 x56 36 x56/91.44 x142.24 1:1 (100%)
36 x60 18x30/45.72x76.2 1:2 (200%)
36 x72 18x36/45.72x91.44 1:2 (200%)
36 x 96 18 x48 /4572 x 121.92 1:2 (200%)
42 x 60 21x30/53.34x76.2 1:2 (200%)
42 x 72 21x36/53.34x91.44 1:2 (200%)
42 x90 21x45/53.34x114.3 1:2 (200%)
44 x 44 22 x 22 [ 55.88 x 55.88 1:2 (200%)
48 x 48 24 x 24/ 60.96 x 60.96 1:2 (200%)
48 x 72 24 x36/60.96 x91.44 1:2 (200%)
48 x 96 24 x 48 [ 60.96 x 121.92 1:2 (200%)

STANDAR UKURAN KERTAS INTERNASIONAL (I1SO)

Poster Size Size (cm) Size (inches)
AO 84.1x118.9 33.1x46.8
Al 59.4 x84.1 23.4x33.1
A4 (handout) 21.0 x29.7 8.3x11.7




POSTER ELEKTRONIK @

Poster elektronik atau e-poster ditampilkan di layar digital dalam format seperti
PDF atau slide interaktif. Poster ini dapat dilihat mandiri oleh peserta atau
dipresentasikan melalui layar sentuh. Penyusunannya lebih fleksibel karena dapat
memuat animasi, video, atau hyperlink, serta tidak dibatasi ukuran kertas. Namun,
perlu diperhatikan resolusi layar dan ukuran file agar tampilannya tetap optimal.

4 )

FORMAT

STANDAR POSTER ELEKTRONIK

No Ratio Size in (cm)

1 16:9 (layar lebar) 128 cm x72 cm
2 4:3 (standar) 102cm x76 cm




TEKNIK PENYUSUNAN
RESEARCH POSTER

Software dan Tools yang Direkomendasikan

Pemilihan perangkat lunak yang tepat akan sangat membantu dalam mengatur
tata letak, mengolah visual, dan menyajikan informasi penelitian secara rapi dan
menarik. Untuk kebutuhan yang praktis dan mudah diakses, perangkat seperti
Microsoft PowerPoint sering digunakan karena familiar dan fleksibel dalam
mengatur ukuran poster. Sementara itu, Canva menawarkan kemudahan desain
berbasis template yang cocok bagi pemula maupun pengguna yang ingin hasil
cepat dan visual menarik. Bagi pengguna yang membutuhkan kontrol desain lebih
detail dan profesional, Adobe Illustrator dan Adobe Photoshop menjadi pilihan
utama. Masing-masing software memiliki keunggulan tersendiri, sehingga dapat
dipilih sesuai kebutuhan, tingkat keahlian, dan tujuan penyajian poster ilmiah.

Selain itu, terdapat berbagai tools dapat digunakan untuk mengolah teks agar
lebih ringkas dan jelas, memilih ikon atau elemen visual yang komunikatif,
menyajikan data dalam bentuk grafik yang mudah dipahami, mengatur tata letak
agar rapi dan seimbang, serta menentukan kombinasi warna yang nyaman dilihat.
Dengan memanfaatkan tools yang tepat, peneliti dapat menyampaikan pesan
ilmiah secara lebih efektif, tidak hanya kuat dari sisi isi, tetapi juga menarik dan
ramah bagi audiens yang melihat poster.

SOFTWARE

=
=[N Ps

2




Langkah-langkah Menyusun Research Poster

Menentukan Tentukan pesan utama dan
Tujuan

. . sesuaikan penyajian dengan target
Komunikasi

audiens.

Gunakan struktur IMRD (Introduction, .
Methods, Results and Discussion) dengan Merancan%lm
komponen: judul, nama, abstrak, metode, Strukturnayg

hasil, kesimpulan, dan referensi.

A2 Memilih Format | Gunakan ukuran AQ, A1, atau
dan Ukuran | 36x48 inci, dengan orientasi
A1 Poster | yotrait atau landscape.

A3

Gunakan grafik dan warna
kontras-harmonis untuk
mendukung data

Visualisasi
dan Warna

Tools atau | Gunakan software sesuai
Software dengan keahlian pengguna




Tips Menyajikan Informasi secara Efektif

Sederhanakan Teks

Gunakan kalimat pendek dan jelas.
@ Hindari paragraf panjang dan istilah

teknis yang rumit, terutama jika

audiensnya lintas disiplin.

Gunakan Struktur yang Jelas

Poin-poin memudahkan pembaca
memindai isi poster. lIkuti struktur
IMRD (/ntroduction, Methods,

Results, Discussion) agar alur logis.

Soroti Informasi Penting

Gunakan penekanan visual seperti
@ huruf tebal, warna berbeda, atau

ukuran font lebih besar untuk

menarik perhatian ke bagian kunci.

Gunakan Visual

., Grafik, diagram, dan tabel membantu
/menjelaskan data dengan cepat dan
menarik. Pastikan visual diberi label
dan mudah dipahami.

Tata Letak yang Konsisten

@ Susun isi dengan alur baca alami
(kiri ke kanan, atas ke bawah).
Gunakan ruang putih untuk
memberi napas pada desain.




Contoh

MINUMAN FUNGSIONAL l’_
DAUN KENIKIR DENGAN TEH HIJAU 0
DAN FUNGSINYA UNTUK MENURUNKAN TEKANAN DARAH °

Pedro Nickholas Gosal, Verlyn Setiawan, Agnissa Linggih Cahyani, Ananda Nabila Putri, Wahyudi David, Laras Cempaka, dan Ardiansyah*
Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Teknik dan limu Kemputer, Universitas Bakrie
*Corresponding author: ardiansyah.michwan@bakrie.ac.id
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Berbagai jenis pangan -/
| lokal Indonesia memiliki
kandungan komponen
bioaktif yang bermanfaat _

bagi kesehatan

Masih terbatas dan |F\Q&p ,OJ‘”

kurang populernya -
pengembangan produk €
berbasis pangan lokal

Kaya bahan alam lokal ‘ dengan manfaat fungsional
[ P
Daun Kenikir qlzf— Teh Hijau
(] -————Jp Theanine
Flavonoid «f-—- e Fenolik Kafein R S
""" =) Fanin Vitamin
saponin -9 ~_ N P Alkaloid dan Mineral ————> Polyphenol (katekin)

Tanaman kenikir (Cosmos coudatus kKunth) yang dikenal
dengan sebutan “Ulam Rajg,” adalah tumbuhan yang berasal
dari daerah tropis, Kandungan senyawa bicaktif pada kenikir
menjadikannya sebagai  saloh  satu pangan
fungsionol,

sumber

Teh hijau (Camellia sinensis) adalah salah satu jenis teh yang
diolah tanpa proses fermentasi. Menjadikan daun teh hijau tidak
mengalami proses oksidasi don memiliki warna seduhan yang
lebih terang dan kaya akan kandungan sifat fungsional. Teh
hijau banyak diproduksi di Cina dan banyak digunakan dalam
pengobatan tradisional.

Metode Ekstraksi Ultrasonik

Salah satu metode untuk mempercepat proses eckstraksi adalah dengan menggunakan

Pengujian Aktivitas Antihipertensi
bantuan gelombang wultrasonik. Mekanisme ekstraksi dapot terjodi ckibat terciptanya

-
gelembung yang akan hancur saot berkontak yang kemudian akan menghasilkan cavity pada e -5‘
membran sel yang menyebabkaen terciptanya celah sebagai akses bagi senyawa yang B

terkandung dalom sel untuk dapat terlarut. J *
-

Menggunakan metode pengukuran tekanan darah poda tikus
yaitu metode tail-cuff. Teknik ini menggunakan sensor perekam
tekanan volume khusus (VPR), dan mengukur perubahan volume
darah yang ditempatkan di ekor hewan. Dosis ekstrak air kenikir
yang diberikan adalah 40 rrlg!k\g berat badan tikus. Tikus yang
digunakan yaitu empat tikus sebagai koentrol dan empat tikus
mengkonsumsi ekstrak daun kenikir.

Hasil dan Pembahasan

Tikus jantan SHRSPflzumeo yang
secara genetika serupa dengan
hipertensi  manusia, berumur 13
minggu dan telah 16 jam berpuasa.

Analisis Sensori

Correspondence Analysis

Principal Coardinate Analysis (axes F1 and F2)
1

F1

Symeetric plet
fanes F1 and F2: 81,87 %)

SRchsiche

2%

Yy
s
L%

»
=

B s v s
F1i60.28 %)

[ anrman o |

Sumber: Putri, 2023

PcoA terhadap titik kesukaan konsumen yang
pada  produk  menunjukan  bahwa  atribut
sensori yang yang mempengaruhi  tingkat
kesukaan kensumen terhadap produk adalah
rasa minty dan aroma fruity.

Surnber: Putr, 2023

symmetric plot menunjukan bahwa produk
ideal memiliki atribut sensori berupa minty
aroma, yellow color, dan frash flavour. Sampel
daun teh Bg, daun kenikir 4g, stevia 2% dan air
800m| paling mendekati produk ideal dengan
atribut sensori Yellow, fresh flavor, dan straw-
like aftertaste.

Potensi sebagai Anti Hipertensi
Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa
sBP pada grup kontrol sebelum don sesudah
ditambahkan kenikir pada owalnya  tidak
terjadi perubahan signifikan. Namun, setelah 2
jom dan 4 jom terjodi perubohan signifikan

pada tekanan darah  sistolik  dengan
persentase  perubohan  secara  berurutan
sebesar -20.61 dan -15.04,

50
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Sumber: Dody at al, 2023

Produk ideal yang diharapkan oleh panelis memiliki atribut minty aroma, yellow colour, dan fresh flavour.
Sampel yang paling mendekati produk ideal adalah sampel 4:2 untuk teh hijau : daun kenikir, dengan metode ektraksi ultrasonik
dengan atribut yellow, fresh flavor, dan straw-like aftertaste.

Berdasarkan kajian studi in-vive penelitian terdahulu pada animal moedel Spontanecusly Hypertensive Stroke Prone Rat (SHRSP)
juga menunjukan bahwa daun kenikir mampu berperan secara efektif dalam menurunkan tekanan darah.

Epress

Seminar Nasional & Kongres P3FNI dengan tema "Daya Dukung dan Kesinambungan Pangan Fungsional dan
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RESEARCH POSTER DALAM BERBAGAI BIDANG ILMU

Bidang Ilmu Pengetahuan Alam Bidang Kesehatan

James Curley, 5.1, a Jesuit ‘comet” in Nineteenth-Century American Astronomy
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Sumber: Sumber:

https://designlab.wisc.edu/james-curley-sj-jesuit- R e L e Sy
ey akademik/poster-penelitian.html

Bidang Ekonomi Bidang Ilmu Teknik
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https://itn.ac.id/seputar-kampus/mahasiswa-pwk-itn- Sumber:
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Contoh Template Poster (Ukuran 42 x 60 inch)

Nama dan Institusi,
Informasi Kontak

Pendahuluan,

Sebelum mendesain poster Anda, pertimbangkan tujuan Anda. Apakah
untuk memberikan informasi, meningkatkan kesadaran tentang suatu
isu, mengubah opini, atau hal lain? Apa efek yang diinginkan dari pesan
Anda? Gunakan tujuan Anda untuk memandu keputusan Anda tentang
informasi terpenting dan cara menampilkannya.

Efektivitas pesan Anda dipengaruhi eleh audiens Anda, lingkungan
tempat pesan tersebut disampaikan, dan fitur desainnya. Misalnya,
apakah Anda berpresentasi kepada para ahli atau audiens campuran?
Anda perlu menyesuaikan konten Anda agar sesuai dengan nilai dan
kebutuhan audiens Anda
Pertimbangkan juga lingkungannya:
@ T Apakah poster Anda akan menjadi
e pesan %I salah satu dari sepuluh atau salah
s smmpene SA1U dari lima puluh? Seberapa
menonjol Anda perlu? Apakah Anda
|/ akan berdiri di samping poster Anda
untuk menjelaskannya secara
langsung, atau apakah poster
tersebut akan berdiri sendiri?

Layout

Ada banyak pilihan berbeda untuk tata letak poster. Pilih salah satu yang
memungkinkan informasi terpenting menonjol.

Hindari godaan untuk memasukkan terlalu banyak konten ke dalam ruang
sehingga teks harus diperkecil atau Anda kehilangan kesempatan bagi
mata pemirsa untuk beristirahat dengan ruang kosong/negatif.
Pertimbangkan untuk menggunakan poin-poin daripada paragraf, atau
diagram daripada penjelasan yang panjang lebar.

Ide Layout

Judul Sebaiknya Muat Dalam 1 Baris,

Prinsip Design

Contrast, ukuran 36

Sebelum mendesain poster Anda, pertimbangkan tujuan Anda. Apakah untuk
memberikan informasi, meningkatkan kesadaran tentang suatu isu, mengubah opini,
atau hal lain? Apa efek yang diinginkan dari pesan Anda? Gunakan tujuan Anda untuk
memandu keputusan Anda tentang informasi terpenting dan cara menampilkannya.
Gunakan gaya kontras untuk mengkomunikasikan hierarki informasi yang terorganisir
dan untuk memandu pandangan pembaca Anda, ukuran 32
+ Pertimbangkan untuk menggunakan font kontras untuk judul Anda.
« Anda juga dapat menggunakan huruf miring, huruf tebal, dan kode warna untuk
meningkatkan kontras antar bagian teks.
+ Hindari teks hitam pada latar belakang berwarna gelap, atau teks putih pada latar
belakang berwarna terang.

Pengulangan
Ulangi elemen visual seperti warna, bentuk, tekstur, batas, dan font untuk
menyatukan poster.

+ Pastikan semua judul memiliki ukuran font yang sama

+ Pastikan jarak antar elemen konsisten.

penyelarasan
Ulangi elemen visual seperti warna, bentuk, tekstur, batas, dan font untuk
menyatukan poster.
+ Pastikan semua judul memiliki ukuran font yang sama
+ Pastikan jarak antar elemen konsisten.

Periksa perataan horizontal dan vertikal. Dengan
memperbesar tampilan hingga 100% atau lebih, Anda dapat
lebih mudah memeriksa margin serta spasi antar margin
Padding putih di sekitar teks memudahkan pembacaan.

Kedekatan

kan elemen akan hubungan di antara elemen-
elemen tersebut. Cobalah untuk menciptakan unit visual menggunakan kedekatan
Misalnya, gambar di atas cocok dengan 'Penyelarasan’ bukan 'Kedekatan' karena
sedikit dekat dengan teks penyelarasan

Penggunaan kotak pembatas juga membantu Grafik Kurva, ukurar

menciptakan hubungan antar informasi. Jika N
Anda memiliki banyak informasi, 3
pertimbangkan untuk menambahkan kotak
putih atau garis luar untuk memisahkan
informasi. Jarak sangat penting untuk grafik.
Pastikan Anda memberi ruang yang cukup di
atas dan di bawah grafik dan bagan

i Universitas Bakrie
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Pilihan Software

Adobe InDesign
Jika Anda punya waktu, pelajarilah.
InDesign adalah yang terbaik untuk tata
letak, teks, dan penanganan gambar.
Adobe lllustrator

Alternatif yang bagus untuk InDesign
adalah lllustrator yang memiliki alat
perataan yang hebat dan bekerja dengan
lapisan membuat desain poster jauh lebih
mudah.

Power Point/Google Slide/Keynote

Anda dapat melakukan banyak hal dengan
M S program slideshow! Tetapi, beberapa

memiliki alat perataan yang terbatas.

Gambar

Gunakan gambar dengan resolusi 300 dpi
atau lebih besar. Jika menggunakan gambar
milik orang lain, pastikan untuk
mencantumkan sumbernya.

Untuk mengubah ukuran gambar secara
proporsional, tekan dan tahan tombol Shift
sambil menyeret salah satu sudut gambar.

Sumber/Daftar Pustaka

Cantumkan semua sumber yang anda kutip di berbagai
bagian poster anda. Gunakan format kutipan yang
sesual dengan disiplin ilmu bidang keahlian.

Ucapan Terima Kasih

Jika terdapat pihak-pihak yang berkontribusi dalam
penelitianfpenyusunan poster maka bisa dituliskan
pada bagian ini.

* Untuk mendapatkan akses template, bisa mengunjungi link berikut:

https://bit.ly/LinkTemplatePosterUBPRESS
® |ayout poster di atas merujuk pada desain yang dibuat oleh DesignLab

Contoh Template Poster (Ukuran 102 x 76 cm)

JUDUL POSTER

Nama Lengkap Penyusun
Nama Universitas, Fakultas dan Program Studi

Abstrak

salndusdinfvbdfhikbu dfgxgcye

Pendahuluan

Untuk mendapatkan akses template, bisa mengunjungi link berikut

Metode

Hasil dan Pembahasan

Daftar Pustaka

https.//bit.ly/LinkTemplatePoster2UBPRESS

" UNIVERSITAS
&) EAKRIE

Kesimpulan dan Rekomendasi

Ucapan Terima kasih
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PENYAJIAN DAN PRESENTASI
RESEARCH POSTER

Teknik Efektif dalam Menjelaskan Research Poster

MULAI DENGAN FOKUS PADA
ELEVATOR PITCH PESAN UTAMA

Siapkan jawaban Fokuskan penjelasan
dengan tenang dan pada temuan atau
jelas. Jika tidak tahu, kontribusi utama,
akui dengan jujur dan tanpa memaparkan
tawarkan untuk  seluruh isi poste
berdiskusi lebih secara rinci.
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OSTER SEBAGAI “ BAHASA TUBUH

ENDUKUNG 7w ,@ YANG PROFESIONAL

Arahkan perhatian Gunakan kontak
1 audiens ke grafik, gambar,
1
| atau bagian tertentu saat ad

mata, gerakan
tangan seperlunya,
i menjelaskan. Biarkan
i visual memperkuat

dan berdirilah di
i penjelasan Anda.

U U

samping poster,
bukan di depannya.
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SESUAIKAN PENJELASAN
DENGAN AUDIENS

Gunakan bahasa
teknis untuk peneliti,
dan bahasa umum
untuk audiens luas
agar pesan mudah
dipahami.

RESPONSIF TERHADAP
PERTANYAAN
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1
1
1
1
1
1
1
1
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Siapkan jawaban i
dengan tenang dan i
jelas. Jika tidak tahu, i
akui dengan jujur dan i
tawarkan untuk i
berdiskusi lebih lanjut. i
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Interaksi dengan Audiens

- -
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7 Bersikap Ramah dan Profesional

'I

;' Tersenyumlah, jaga postur tubuh terbuka, dan tunjukkan

'\‘ ketertarikan terhadap audiens. Sikap yang ramah dan percaya
‘\\ diri mendorong orang untuk mendekat dan bertanya.

4 Mulai Percakapan dengan Sopan

Jika audiens hanya melihat, buka percakapan dengan sopan
seperti: "Saya bisa jelaskan inti posternya jika Anda tertarik."

\ Ini menciptakan suasana ramah dan nyaman.
N\
,”’ . L]
Y, Penjelasan Singkat dan Terarah
1
1
:' Saat audiens siap mendengarkan, sampaikan ringkasan 1-2 menit
'\‘ yang mencakup masalah penelitian, metode, hasil utama, dan
‘\\ makna temuan. Hindari menjelaskan seluruh isi secara detail.
/,,/’ . °
7 Responsif terhadap Bahasa Tubuh dan Ekspresi
1
:' Perhatikan apakah audiens tampak bingung, tertarik, atau tidak
‘\ mengerti. Sesuaikan cara Anda menjelaskan dan gunakan contoh
A
“ atau ilustrasi jika dibutuhkan.
\\~
l/,”
4
! Jawab Pertanyaan dengan Jelas

jika ada pertanyaan yang tidak bisa dijawab, sampaikan dengan jujur
\ dan tawarkan untuk mendiskusikannya lebih lanjut setelah sesi.
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Persiapan untuk Sesi Tanya Jawab

Langkah Pertama

Pahami seluruh isi poster, termasuk detail
metode, hasil, dan alasan pemilihan
pendekatan.

Langkah Kedua

Siapkan jawaban untuk pertanyaan
yang sering muncul, seperti kelebihan,
keterbatasan, dan implikasi penelitian.

Langkah Ketiga

Berlatih menjawab dengan ringkas, jelas,

dan percaya diri. Bisa dilakukan sendiri
atau bersama rekan.

Langkah Keempat

Jawab dengan tenang. Jika tidak

tahu, jujur saja dan tawarkan diskusi
lebih lanjut.

Sediakan dokumen pendukung jika ada
detail yang tidak ditampilkan di poster.




Evaluasi dan Umpan Balik dari Audiens

Umpan Balik Audiens

Respons audiens saat presentasi mencerminkan pemahaman dan
ketertarikan mereka, serta berguna untuk evaluasi poster.

Pertanyaan Audiens = Evaluasi Isi

Pertanyaan dasar menunjukkan pesan kurang jelas, sedangkan
pertanyaan kritis menandakan pemahaman dan minat audiens.

Observasi Terhadap Respon Audiens

Penulis poster perlu mengamati respons audiens, seperti apakah mereka
berhenti membaca, terlihat tertarik, dan berapa lama mereka
memperhatikan poster.

Mengundang Umpan Balik Secara Aktif

Pembicara dapat mendorong umpan balik dengan menyediakan formulir,
QR code survei, atau kontak untuk masukan lanjutan.

Evaluasi untuk Perbaikan

Setelah presentasi, refleksi terhadap umpan balik lisan maupun tertulis
penting untuk menyempurnakan desain, memperbaiki penyampaian, dan
mempersiapkan presentasi berikutnya.
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